
BAB II 

GAMBARAN USAHA 

 

A. Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 

Visi dan Misi menurut Fred R. David dan Forest R. David (2015: 44), 

pernyataan visi harus dapat menjawab “Apa yang kita ingin menjadi?” Visi yang 

jelas menyediakan fondasi untuk membentuk pernyataan misi yang komprehensif. 

Pernyataan visi harus singkat, lebih baik jika hanya 1 kalimat. Sedangkan misi dari 

sebuah bisnis adalah pernyataan dari sebuah tujuan yang membedakan satu bisnis 

dengan bisnis lain yang serupa. 

Visi dan misi harus dirancang sebelum kita membangun sebuah bisnis agar 

bisnis kita mempunyai gambaran dan pandangan yang jelas dan kita dapat 

mengetahui dan menentukan langkah yang tepat untuk mencapai tujuan dari bisnis 

kita. Berikut adalah visi, misi dan tujuan dari bisnis Penggilingan Padi “Lampung 

Makmur”: 

 Visi : Menjadi penggilingan padi dan penyedia kebutuhan pokok masyarakat 

           terbesar di lampung. 

         Misi : Menyediakan, mengolah dan memberikan produk yang berkualitas   

dengan menggunakan teknologi yang modern kepada konsumen untuk 

dikonsumsi oleh masyarakat yang terletak di Tulang Bawang. 

  Tujuan : 

a. Jangka pendek : Meningkatkan laba setelah pajak sebesar 30% dan 

membangun reputasi Lampung Makmur kepada masyarakat 

sehingga terbentuk kepercayaan konsumen terhadap Lampung 

Makmur. 



b. Jangka menengah : Meningkatkan penjualan dan laba setelah pajak 

sebesar 40% dan pelayanan yang diberikan Lampung Makmur 

kepada konsumen. 

c. Jangka panjang : Meningkatkan laba setelah pajak sebesar 50% dan 

menjadi penggilingan padi yang dikenal baik oleh masyarakat luas 

khususnya Tulang Bawang. 

 

B. Logo Usaha 

 Logo merupakan gambaran dari suatu perusahaan agar nama perusahaan 

dapat dikenal oleh masyarakat. Setiap unsur yang berada di dalam logo tersebut 

mengandung makna yang berguna bagi perusahaan. Desain dari logo perusahaan 

harus sesuai agar masyarakat tertarik dengan produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan. Logo dari Penggilingan Padi “Lampung Makmur”: 

Gambar 2.1 

Logo Penggilingan Padi “Lampung Makmur” 

 

 Desain dari logo Penggilingan Padi Lampung Makmur ini memiliki beberapa 

unsur yang memiliki arti dan makna yang berbeda beda pada setiap unsur. Yang 

pertama adalah gambar padi yang menggambarkan perusahaan ini bergerak di bidang 



pengolahan padi. Kemudian yang kedua adalah gambar gajah dengan tulisan “LM” 

yang menggambarkan harapan dari perusahaan yaitu menjadi perusahaan yang besar 

dan dikenal banyak orang dan dapat membantu sesama untuk membuat masyarakat 

sejahtera dengan kehadiran perusahaan ini di masyarakat. Yang ketiga adalah tulisan 

lampung makmur yang menggambarkan asal dari perusahaan ini dibentuk yang 

diharapkan juga dapat membuat masyarakat makmur dengan adanya perusahaan ini. 

 

C. Produk dan Jasa 

 Definisi produk menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong (2013: 248), 

adalah apapun yang dapat ditawarkan ke pasar untuk menarik perhatian, 

pengakuisisian, penggunaan, atau konsumsi yang dapat memuaskan sebuah 

keinginan atau kebutuhan. Sedangkan jasa adalah bentuk dari produk yang terdiri 

dari aktivitas, keuntungan, atau kepuasan yang ditawarkan yang bersifat tidak 

berbentuk, dan tidak menyebabkan kepemilikan atas apapun. 

 Bisnis Penggilingan Padi “Lampung Makmur” ini merupakan bisnis yang 

termasuk dalam kategori gabungan antara produk dan jasa. Produk dari bisnis ini 

adalah beras yang sudah dikemas rapi dan siap dijual kepada masyarakat, sedangkan 

jasa dari bisnis ini adalah adanya layanan delivery kepada masyarakat sebagai 

fasilitas untuk memudahkan konsumen mendapatkan barang ini. 

 Produk dari bisnis ini adalah beras murni yang terdiri dari 2 macam kemasan 

yaitu kemasan besar yang berukuran 25 kg dan kemasan kecil yang berukuran 10 kg. 

Sisa dari pengolahan gabah akan menjadi produk sampingan Lampung Makmur yang 

terdiri dari sekam, dedak dan menir. Dari 10 kg gabah yang diolah akan menjadi 

beras murni 1 kg, sekam 8,1 kg, dedak 0,45 kg dan menir 0,45 kg. Kedua kemasan 

beras murni tersebut memiliki kualitas yang sama baik dari rasa maupun warna dari 



beras itu sendiri. Sedangkan produk sampingan dari Lampung Makmur akan 

dikemas dengan karung bekas yang masih bisa dipakai. 

 

D. Jenis dan Ukuran Usaha 

 Jenis dan ukuran usaha menurut Undang – Undang No 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Bab 1 Pasal 1, adalah: 

“1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini.  

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

UndangUndang ini.  

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari Usaha 

Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, 

dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia”. 

 



Sedangkan dalam Bab 4 Pasal 6, kriteria usaha antara lain: 

“(1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah).  

(2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:  

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

juta rupiah).  

(3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:  

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau  

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh 

milyar rupiah)”. 

 Bisnis Penggilingan Padi “LM” ini termasuk kriteria usaha kecil karena usaha 

ini memiliki penjualan tahunan tidak lebih dari 2,5 miliar dan tidak memiliki 

kekayaan bersih lebih dari 500 juta. 

 

 



E. Identitas dan Latar Belakang Pemilik 

1. Nama    : Alvin Hodik 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Bandar Lampung, 17 Agustus 1995 

3. Alamat    : Jl. Narada GG SD No 38-24, Bandar  

      Lampung 

4. Email    : alvinhodik@gmail.com 

5. Nomor HP   : 085767198080 

  Alvin lahir di bandar lampung pada tanggal 17 agustus 1995. Alvin adalah 

 pemilik tunggal dari bisnis Penggilingan padi “Lampung Makmur”. Penulis 

 merupakan anak pertama dari tiga bersaudara yang tertarik pada bidang agrobisnis. 

 Penulis melihat bahwa peluang yang dimiliki agrobisnis sangat besar karena 

 kebutuhan pokok manusia yang semakin bertambah dan berkembang setiap harinya. 

 Maka dari itu penulis berminat untuk membangun bisnis penggilingan beras. 

  Penulis semakin termotivasi untuk membangun bisnis ini dengan diterimanya 

 penulis dalam bangku perkuliahan di Institut Bisnis Informatika Kwik Kian Gie pada 

 jurusan Administrasi Bisnis. Dalam perkuliahan yang ditempuh oleh penulis pada 

 jurusan Administrasi Bisnis, penulis mendapatkan banyak sekali ilmu pengetahuan 

 yang membuat penulis semakin yakin untuk membangun bisnis yang sudah 

 direncanakan. Penulis juga ingin mengembangkan agrobisnis ini menjadi lebih baik 

 lagi dan lebih berkualitas dan dapat dikenal oleh masyarakat. 
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F. Identitas Perusahaan 

1. Nama    : Penggilingan Padi Lampung Makmur 

2. Bidang Usaha  : Pertanian / Agrobisnis 

3. Alamat   : KP. Tunggal Warga RT.002 RW.02 Banjar Agung, 

                Tulang Bawang. 

4. Badan Hukum  : Perusahaan Perorangan 

 

G. Peralatan yang Dibutuhkan 

 dalam sebuah bisnis, peralatan sangat diperlukan untuk mempermudah kita 

melakukan proses bisnis. Sifat dari peralatan ini adalah tidak dapat habis, akan tetapi 

peralatan dapat mengalami penyusutan yang membuat nilai dari peralatan berkurang 

sesuai dengan umur ekonomisnya. Dalam bisnis penggilingan padi ini dibutuhkan 

beberapa peralatan agar bisnis ini dapat berjalan dengan lancar. Berikut adalah 

rincian peralatan yang dibutuhkan dalam bisnis penggilingan padi “Lampung 

Makmur”: 

Tabel 2.1 

Peralatan bisnis penggilingan padi “Lampung Makmur”( Rupiah ) 

NO NAMA PERALATAN JUMLAH 

HARGA 

SATUAN 

HARGA TOTAL 

1 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

4D32 COLT DIESEL 120PS 

MESIN RICE MILL MINI 

AGR-RM40 

MESIN JET RICE POLISHER 

DAIICHI N-110-F 

MESIN JAHIT KARUNG 

NEWLONG NP-7A JAPAN 

PADDY SEPARATOR ANON 

MGCZ 115X10 

1 pcs 

4 pcs 

 

2 pcs 

 

1 pcs 

 

1 pcs 

 

29.000.000 

4.900.000 

 

5.800.000 

 

3.440.000 

 

26.730.000 

 

29.000.000 

19.600.000 

 

11.600.000 

 

3.440.000 

 

26.730.000 

 



6 

 

7 

8 

 

9 

 

10 

11 

12 

13 

14 

 

15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

19 

 

20 

 

21 

22 

 

23 

 

24 

 

 

KARPET TALANG CAP 

NAGA MERAH 

PIPA PVC WAVIN TIPE D 5” 

PIPA BESI SCHEDULE SCH 

80 DIAMETER 2” 

EMBER CAT BEKAS 

CATYLAC 25 KG 

SEKOP PLASTIC / PVC 

SAPU IJUK KAYU 

PENGKI PLASTIK 

GAYUNG 

TONG SAMPAH PLASTIK 

100 LITER 

TIMBANGAN DUDUK 

CAMRY 100 KG 

TV SHARP AQUOS 24 IN LC-

24LE170I 

DISPENSER MIYAKO WD-

186H 

AIR CONDITIONER SHARP 

AH-A5NCY ½ PK 

RAK DISPENSER 

STAINLESS 

TEMPAT SAMPAH KOMET 

STAR 15 LITER 

TROLLEY ANGKUT 1 TON 

KURSI PLASTIK TANPA 

SANDARAN PARIS 1192 

MEJA PLASTIK MODENA 

1110 

ALAT PEL SUPER MOP 

PREMIER MX 169 PLUS 

5 roll 

 

10 batang 

1 batang 

 

10 pcs 

 

3 pcs 

4 pcs 

2 pcs 

2 pcs 

1 pcs 

 

2 pcs 

 

1 pcs 

 

3 pcs 

 

1 pcs 

 

3 pcs 

 

3 pcs 

 

2 pcs 

10 pcs 

 

3 pcs 

 

2 set 

 

 

298.000 

 

 211.750 

426.360 

 

13.000 

 

75.000 

12.500 

17.500 

15.000 

450.000 

 

440.000 

 

1.399.000 

 

165.000 

 

2.400.000 

 

82.500 

 

70.000 

 

1.150.000 

50.000 

 

190.000 

 

135.000 

 

 

1.490.000 

 

2.117.500 

426.360 

 

130.000 

 

225.000 

50.000 

35.000 

30.000 

450.000 

 

880.000 

 

1.399.000 

 

495.000 

 

2.400.000 

 

247.500 

 

210.000 

 

2.300.000 

500.000 

 

570.000 

 

270.000 

 

 



25 

 

26 

 

27 

 

28 

 

29 

 

 

30 

 

31 

32 

 

33 

34 

 

35 

MEJA KANTOR UNO – 

UEOD3031 

KURSI KANTOR OEM 

TEAMTOP – C2TNSQPLZL 

LAMPU BHOLAM LED 

HINOKI 15 WATT 

SOFA SLIPCOVER OEM – 

WISEBUY CA661_W 

MOBIL BEKAS ISUZU 

PANTHER PICK-UP M/T 

TAHUN 2004 

MOTOR BAK BEKAS TOSSA 

TAHUN 2013 

KOMPUTER ASUS 

TELEPON ALCATEL 

CORDLESS PHONE C250 

DRUM BESI UNTUK SOLAR 

EMBER PLASTIK CLARIS    

5 LITER 

SELANG AIR ELASTIS ½” 

1 set 

 

2 pcs 

 

15 pcs 

 

1 set 

 

1 unit 

 

 

1 unit 

 

1 set 

 

1 unit 

7 pcs 

2 pcs 

 

7 meter 

700.000 

 

 230.000 

 

45.000 

 

836.072 

 

35.000.000 

 

 

12.500.000 

 

3.500.000 

 

364.000 

315.000 

35.000 

 

6.000 

700.000 

 

460.000 

 

675.000 

 

836.072 

 

35.000.000 

 

 

12.500.000 

 

3.500.000 

 

364.000 

2.205.000 

70.000 

 

42.000 

 TOTAL   160.947.432 

Sumber : Data yang diolah 

 

H. Perlengkapan yang Dibutuhkan 

 Dalam sebuah bisnis, perlengkapan juga dibutuhkan untuk memudahkan kita 

dalam menjalankan bisnis. Perlengkapan dalam sebuah bisnis memiliki sifat yang 

dapat habis sehingga diperlukan pembelian secara rutin yang disesuaikan dengan 

kebutuhan. Berikut adalah rincian perlengkapan yang dibutuhkan dalam bisnis 

penggilingan padi “Lampung Makmur”: 

 



Tabel 2.2 

Perlengkapan bisnis penggilingan padi “Lampung Makmur” ( Rupiah ) 

NO NAMA PERLENGKAPAN JUMLAH 

HARGA 

SATUAN 

HARGA TOTAL 

1 

 

2 

 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

KARUNG BERAS 

TRANSPARAN 25 KG 

KARUNG BERAS 

TRANSPARAN 10 KG 

BIO SOLAR 

POLYBAG HITAM 45X45 CM 

GALON AQUA 

BENSIN 

SABUN CUCI TANGAN 

SABUN PEL 

SIKAT WC 

BUKU NOTA 

PENA 

PENGGARIS 30 CM 

PENGHAPUS 

PENSIL 

OLI GULF MAX A 20W – 

50SJ / CF 

5760 Lembar 

 

3600 Lembar 

 

1400 Liter 

2000 Lembar 

6 Pcs 

480 Liter 

15 Liter 

20 Liter 

2 Pcs 

160 Pcs 

5 Lusin 

1 Lusin 

4 Pcs 

1 Lusin 

80 Liter 

1.150 

 

1.000 

 

5.150 

1.750 

30.000 

6.500 

9.000 

12.000 

25.000 

4.000 

13.000 

19.000 

1.500 

36.000 

30.500 

6.624.000 

 

3.600.000 

 

7.210.000 

3.500.000 

180.000 

3.120.000 

135.000 

240.000 

50.000 

640.000 

80.000 

19.000 

6.000 

36.000 

2.440.000 

 TOTAL   27.880.000 

Sumber : Data yang diolah 

 

I. Kebutuhan Bahan Baku 

 Bahan baku di dalam sebuah bisnis merupakan kebutuhan yang paling 

penting dan paling utama yang merupakan inti dari sebuah bisnis. Tanpa adanya 

bahan baku maka sebuah bisnis tidak dapat berjalan. Bahan baku yang diperlukan 

dari bisnis penggilingan beras “Lampung Makmur” ini adalah padi yang sudah 



dipanen oleh para petani dan dikeringkan menjadi gabah padi yang sudah siap untuk 

digiling menjadi beras murni yang berkualitas. Gabah padi dari para petani akan 

diberi harga Rp. 4000 per 10 kg. Karena dalam pengilingan padi, setiap 10 kg gabah 

padi akan menghasilkan 1 kg beras murni. Target dari bisnis ini adalah dapat 

membeli bahan baku dari petani sebanyak 5 ton gabah padi per hari kemudian diolah 

sedemikian rupa menjadi beras murni yang sudah siap untuk dipasarkan kepada 

masyarakat. Dalam perhitungan dalam mendapatkan bahan baku, bisnis ini 

mengeluarkan modal sebesar Rp. 2.000.000 per harinya yang apabila bisnis ini 

diperhitungkan untuk 1 tahun ke depan dengan asumsi 1 tahun adalah 247 hari 

dikarenakan setiap hari minggu, Lampung Makmur tutup jadi asumsi 1 tahun 365 

hari dikurang dengan jumlah hari sabtu dan minggu dalam 1 tahun yaitu 104 hari dan 

hari libur nasional indonesia yaitu 14 hari maka dalam 1 tahun bisnis ini akan 

mengeluarkan modal sebesar Rp. 494.000.000 untuk pembelian bahan baku. Berikut 

adalah rincian kebutuhan Lampung Makmur : 

Tabel 2.3 

Rincian Kebutuhan Bahan Baku Lampung Makmur Tahun 2018 ( Rupiah ) 

Kebutuhan Kuantitas  (Ton) Harga / 10 kg Jumlah harga 

Per hari 5 4.000 2.000.000 

Per minggu 25 4.000 10.000.000 

Per bulan 100 4.000 40.000.000 

Per tahun 1.235 4.000 494.000.000 

Sumber : Data yang diolah 

 Untuk tahun berikutnya, karena adanya pertumbuhan ekonomi dan 

pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, maka kebutuhan masyarakat akan 

mengalami peningkatan sehingga bisnis penggilingan padi ini akan mengalami 



peningkatan penjualan. Diasumsikan bisnis ini akan mengalami peningkatan 

penjualan sebesar 10% dan peningkatan harga sebesar 1%  sehingga kebutuhan 

bahan baku untuk 5 tahun kedepan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4 

Kebutuhan bahan baku dalam 5 tahun ( Rupiah ) 

Tahun  
Kuantitas / 

Ton 

Harga / 

10 kg 

Jumlah 

harga 

Persentase 

peningkatan 

kuantitas 

Persentase 

peningkatan 

harga 

2018 1.235 4.000 494.000.000 - - 

2019 1.358,5 4.040 548.834.000 10% 1% 

2020 1.494,35 4.080,4 609.754.574 10% 1% 

2021 1.643,785 4.121,204 677.437.332 10% 1% 

2022 1.808,1635 4.162,416 752.632.868 10% 1% 

Sumber : Data yang diolah 

 

J. Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menjalankan sebuah bisnis. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan oleh 

sebuah bisnis dengan tujuan untuk membantu kelangsungan hidup dan jalannya 

sebuah bisnis karena sebuah bisnis tidak dapat berjalan sendirian. Maka dari itu butuh 

bantuan orang lain agar sebuah bisnis dapat berjalan sesuai dengan keinginan pemilik 

bisnis. Akan tetapi pemilik bisnis perlu melakukan seleksi terhadap sumber daya 

manusia yang akan terlibat dalam bisnisnya agar pemilik bisnis mendapatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan dapat memahami keinginan dari pemilik bisnis. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat diukur melalui pengalaman, 



pengetahuan, keahlian dan sikap yang dimiliki. Sumber daya manusia yang 

dibutuhkan bisnis penggilingan padi “Lampung Makmur” sebagai berikut: 

1. Manajer ( 1 orang ) 

 Manajer memiliki tugas merencanakan strategi untuk pengembangan 

bisnis,memasarkan produk kepada konsumen,  membuat laporan keuangan, 

mengawasi para staf yang terlibat di dalam bisnis dan melakukan proses 

rekrutmen kepada para karyawan yang baru akan terlibat dalam bisnis ini 

serta melakukan evaluasi terhadap bisnis. Karena masih bisnis baru, maka 

posisi ini akan diambil alih oleh pemilik bisnis. Apabila usaha ini telah 

berkembang, maka pemilik akan merekrut manajer untuk membantu pemilik 

bisnis menjalankan bisnisnya. 

2. Staf administrasi ( 1 orang ) 

 Staf administrasi memiliki tugas melayani konsumen, melakukan 

pengarsipan surat yang masuk dan keluar, membantu mengelola keluar 

masuknya uang yang diterima dari konsumen, mempersiapkan dokumen dan 

perlengkapan kantor yang dibutuhkan, membuat laporan keuangan. 

3. Staf produksi ( 4 orang ) 

 Staf produksi memiliki tugas menimbang gabah padi yang akan 

diolah ke dalam mesin, mengolah gabah padi menjadi beras menggunakan 

mesin yang sudah dirakit, menimbang beras sesuai dengan kemasan, 

mengemas beras yang sudah siap untuk dikonsumsi ke dalam karung dan 

menyusun beras yang sudah siap dijual ke dalam gudang penyimpanan. 

 

 

 



4. Staf transportasi ( 2 orang ) 

 Staf transportasi memiliki tugas mengantarkan pesanan kepada para 

pelanggan dengan tepat waktu, mendistribusikan beras ke toko yang sudah 

bekerja sama dengan baik tanpa adanya kerusakan barang. Pengiriman ini 

dilakukan dengan sangat hati hati agar kualitas beras tetap terjaga. 


